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SUMMARY

EKA SAPUTRA. Survival Rale and Growth of Nile Tilapia (Oreochromis 

niloticus) Fry with Different Stocking Density during Rearing on Canal and 

Rainfed Pond Tidal Land of Telang 2 Banyuasin (Supervised by FERDINAND

HUKAMA TAQWA and MIRNA FITRAN1).

The aims of this research was to determine the survival rate and growth of

nile tilapia fry during the rearing with different stocking density in tidal land 

drainage and rainfed pond in Bangunsari’s village, district of Tanjung Lago, 

Banyuasin Regency, South Sumatera. The research was conducted on 26*

December 2012 until 15* February 2013.

The design was randomized completely block design with three treatments

of stocking density 100 fishes.m'2, 200 fishes.m'2 and 300 fishes.m'2. Block

research locations were secondary canal, tertiary canal and rainfed pond.

Parameters observed were water quality (temperature, pH, dissolved oxigen, NH3, 

brightness, alkalinity Fe, salinity and plankton), the Chemical of soil (pyrite and 

soil pH), growth, survival rate and feed efficiency.

The results showed that the stocking density treatment did not significantly 

affect on the survival rate, growth and feed efficiency. Secondary canal and tertiary 

canal can be used for tilapia farming. Treatment with growth, survival rate and feed 

efficiency is highest was on the stocking density 100 fishes.m-2 on block secondary 

canal.



RINGKASAN

EKA SAPUTRA. Kelangsungan Hidup dan Pertumbuhan Benih Ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) dengan Padat Tebar Berbeda selama Pemeliharaan di 

Saluran Air dan Kolam Tadah Hujan Lahan Pasang Surut Telang 2 Banyuasin 

(Dibimbing oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan MIRNA FITRANI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelangsungan hidup dan 

pertumbuhan ikan benih ikan nila selama kegiatan pemeliharan dengan padat tebar 

berbeda disaluran air dan kolam tadah hujan lahan pasang surut Desa Bangun Sari, 

Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 Desember 2012 sampai dengan 15

Februari 2013.

Rancangan penelitian yang digunakan berupa rancangan acak kelompok 

dengan tiga perlakuan padat tebar. Perlakuan padat tebar yaitu 100 ekor.m'2, 200 

ekor.m'2 dan 300 ekor.m'2. Kelompok lokasi penelitian adalah saluran sekunder, 

saluran tersier dan kolam tadah hujan. Parameter yang diamati adalah 

kelangsungan hidup, pertumbuhan, efisiensi pakan, kualitas air (suhu, pH, oksigen 

terlarut, NH3, kecerahan, alkalinitas Fe, salinitas dan plankton) dan kimia tanah 

(pirit dan pH tanah).



Hasil penelitian menunjukkan perlakuan padat tebar tidak berpengaruh

nyata terhadap kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan. Saluran

sekunder dan saluran tersier dapat digunakan sebagai media budidaya ikan nila.

Perlakuan dengan rata-rata pertumbuhan, kelangsungan hidup dan efisiensi pakan

tertinggi adalah padat tebar 100 ekor.m'2 dengan kelompok saluran sekunder.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Wilayah Kabupaten Banyuasin sebagian besar merupakan dataran rendah 

terletak di bagian hilir aliran Sungai Musi dan Sungai Banyuasin.pesisir yang

Wilayah ini pada umumnya berupa lahan basah yang dipengaruhi pasang surut. 

Berdasarkan Pusat Data Informasi Daerah Rawa dan Pesisir (2008), kawasan

Telang 2 merupakan kawasan pasang surut air tawar, dimana pada zona pasang 

peralihan kadar garam (salinitas) tinggi saat musim kemarau selama kurang 

dari 2 bulan. Menurut Susanto (2010), wilayah Telang 2 merupakan wilayah 

pasang surut reklamasi untuk tanaman pangan palawija yang dilengkapi saluran 

navigasi atau saluran primer sepanjang 20 km yang menghubungkan dengan 

sungai besar. Saluran primer berfungsi sebagai saluran drainase dan jalur 

penghubung antar wilayah (Megawaty e t al., 2012).

Saluran air berfungsi sebagai saluran masuk serta penampung saat air 

pasang dan musim hujan, selain itu saluran berfungsi mengatur air saat musim 

tanam dan mengurangi dampak limpasan air yang mengandung pirit. Saluran air 

di lokasi tersebut memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai media budidaya 

perikanan, namun hingga kini potensi tersebut belum dimanfaatkan oleh 

masyarakat sekitar. Menurut Sugihartono (2009), salah satu jenis ikan air tawar

surut

yang cocok dibudidayakan untuk wilayah pasang surut adalah ikan nila

(Oreochromis niloticus). Penelitian Sugihartono pada tahun 2009 di wilayah

1



2

Tanjung Jabung Timur dan Tanjung Jabung Barat menjelaskan, bahwa budidaya 

ikan nila dengan padat tebar yang tepat sangat potensial dikembangkan sebagai 

komoditas alternatif budidaya ikan di tambak selain budidaya udang windu. 

Padat tebar tinggi akan meningkatkan resiko kematian ikan dan menghambat 

pertumbuhan benih ikan nila. Terhambatnya pertumbuhan ikan dengan padat 

tebar yang tinggi diakibatkan karena adanya persaingan untuk memperoleh 

makanan, oksigen terlarut, ruang gerak ikan, dan gesekan. 

et ai,(2005) padat tebar untuk pembesaran benih ikan nila adalah 100 ekor.m-2, 

namun padat diatas 200 ekor.m-2 memiliki pertumbuhan yang cukup baik dengan 

tingkat kelangsungan hidup diatas 94%. Sehingga masih memungkinkan padat 

tebar ikan di lakukan pada padat tebar yang lebih tinggi.

Penentuan padat tebar yang tepat sehubungan dengan pemanfaatan lahan 

di pasang surut terutama untuk budidaya perikanan di kawasan Telang 2 belum 

pernah dilakukan, sehingga diperlukan kajian secara ilmiah agar diperoleh data 

penunjang untuk pengembangan budidaya ikan di lahan pasang surut. 

Pengembangan dan pemanfaatan lahan pasang surut untuk budidaya ikan 

diharapkan dapat menarik minat masyarakat dalam mengembangkan budidaya 

ikan nila dalam rangka menciptakan peluang usaha untuk kesejahteraan 

masyarakat di kawasan pasang surut di Telang 2 pada khususnya dan Kabupaten 

Banyuasin pada umumnya.

Menurut Yuliati



B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelangsungaahidupi 

dan pertumbuhan benih ikan nila selama kegiatan pemeliharan dengan padat tebar 

berbeda di saluran air dan kolam tadah hujan lahan pasang surut Desa Bangun 

Sari, Kecamatan Tanjung Lago, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera 

Selatan.

C, Hipotesis

Diduga pemeliharaan benih ikan nila dengan padat tebar 200 ekor.m'2 

memberikan hasil yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya terhadap 

kelangsungan hidup, pertumbuhan dan efisiensi pakan yang dipelihara di saluran

air dan kolam tadah hujan lahan pasang surut.
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